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ABSTRAK 
     Bangunan Rumah Doa Bukit Rhema merupakan bangunan yang dikenal 
melalui media sosial yang di bagikan oleh kaum muda yang memiliki hobi 
traveling. Meskipun masyarakat menganggap bangunan tersebut adalah sebagai 
Gereja tetapi bangunan tersebut sebenarnya adalah sebuah tempat untuk 
menenangkan diri dan akan difungsikan kembali sebagai bangunan untuk berdoa 
atau disebut Rumah Doa. Perancangan desain interior Rumah Doa Bukit Rhema 
merupakan salah satu upaya mengangkat kembali fungsi bangunan tersebut 
sebagai Rumah Doa dan sebagai tempat wisata alam yang terletak pada mahkota 
bangunan Rumah Doa Bukit Rhema. 
     TahapPerancanganRumahDoa Bukit Rhema, yaitu melalui proses yang dibagi 
menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah analisis, masalah diidentifikasi, diteliti, 
dibedah, dan dianalisis. Dari tahap ini, desainer datang dengan proposal ide 
tentang bagaimana langkah dalam memecahkan masalah. Tahap kedua adalah 
sintesis, di mana bagian-bagian ditarik bersama-sama untuk membentuk solusi 
yang kemudian diterapkan. Kemudian meninjau desain melalui evaluasi desain 
apakah telah mampu menjawab brief serta memecahkan permasalahan. Pada 
evaluasi ini diadakan hasil akhir berupa data-data yang terkumpul dan 
dipertanggung jawabkan melalui desain-desain 3D dan 2D yang presentasikan. 
     Dalam perancangannya, desain interior Rumah Doa tidak hanya mengejar 
fungsi dan estetik, tetapi bagaimana menerapkan konsep desain yang benar, yaitu 
menerapkan konsep natural design yang sesuai dengan letak bangunan yang 
berlokasi di tengah hutan. PerancanganRumahDoa Bukit Rhema memilih material 
yang  berasal dari alam dan yang memiliki unsure sustainable design, dalam hal 
ini adalah material yang dapat didaurulang. Suasana yang akan dihadirkan adalah 
suasana sunyi dan sepi dengan hawa ruangan yang sejuk membuat pengunjung 
merasa nyaman dan tentram ketika menenangkan diri di tempat ini. 
Kata Kunci: Rumah Doa, Desain, Interior, Natural Design 
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"NATURAL DESIGN" INTERIOR CONCEPT OF BUKIT RHEMA 
HOUSE OF PRAYER 
 
Written Project Report of Graduate Program of Indonesia Art Institute of 
Yogyakarta 2016 
 




     Bukit Rhema House of  Prayer is a half-built building in Magelang known 
among young travelers through social media. Although most people assume the 
building was built as a church, the place was actually intentionally made as a 
place meditate and pray for anyone who believes in God. The designing of Bukit 
Rhema House of Prayer‟s interior is an effort to revive the function of the building 
as the House of Prayer and also as a tour sight with natural attractions surrounding 
the building. 
     The designing process of Bukit Rhema House of Prayer went through two 
phases. The first phase was to identify, examine, and analyze all the problems that 
need to be solved. From this phase, several ideas on how to solve the problem 
came up and ended with a proposal. The second phase is a puzzle-solving the bits 
and pieces of all the potentially solved problems combined as a solution, reviewed 
over and over till all. The final result is then presented in 2D and 3D designs. 
     The design made for the House of Prayer‟s interior didn‟t only consider the 
functional purpose and aesthetical principals, but also the implementation of a 
natural design that corresponds to the forest where the building located. In other 
words, the design used in this concept uses materials that come from nature which 
is recyclable and also sustainable. The atmosphere will be presented are a 
peaceful situation with the cool air flows in the room to make those who comes to 
this place feels comfortable and calmed down while meditating at this place. 
 










A. Latar Belakang  
Rumah Doa Bukit Rhema merupakan bangunan unik yang berada di Bukit 
Rhema Dusun Gombong, Desa Kembanglimus, Kecamatan Borobudur, 
Magelang, Jawa Tengah. Bangunan ini sering disebut sebagai Gereja Ayam 
atau Chicken Church oleh warga sekitar karena bentuk bangunannya seperti 
ayam, lokasinya tak jauh dari Candi Borobudur. Rumah Doa Bukit Rhema 
menimbulkan keingintahuan orang karena bentuk yang unik dan lokasinya 
yang berada di puncak bukit, di tengah hutan. 
Menurut pendirinya, Daniel Alamsjah, bangunan ini bukanlah gereja, 
melainkan hanya tempat untuk berdoa bagi siapa pun yang ingin 
menenangkan diri. Terdapat unsur dan simbol umat Kristen dalam bangunan 
Rumah Doa, yaitu lubang berbentuk salib pada bagian langit-langit bangunan 
sehingga ketika cahaya matahari masuk melalui lubang tersebut akan ada 
cahaya berbentuk salib membias dari cahaya matahari.  
Awalnya bangunan tersebut tidak dimaksudkan berbentuk ayam raksasa, 
melainkan merpati. Dalam masa pembangunannya, bangunan tersebut 
dirancang menurut kemauan si pemilik secara otodidak. Masyarakat saat itu 
mengira akan terjadi kekristenisasian dan masyarakat disekitar tidak 
menyetujui pembangunan Rumah Doa Bukit Rhema. Ketiadaan dana juga 
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